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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan pembelajaran. Menulis mengharuskan siswa untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan emosi mereka dalam bentuk tulisan. Dalam proses pembelajaran, menulis dapat dikatakan sebagai ekspresi dari pemahaman dan penyerapan siswa terhadap berbagai hal dari proses pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa dan sastra.

Kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sangat bergantung pada kreativitas setiap pengajar. Pembelajaran sastra, termasuk pembelajaran puisi, juga membutuhkan empat keterampilan berbahasa: membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Dalam pembelajaran puisi, keterampilan dan kemampuan siswa dalam menulis puisi juga diperlukan. Untuk memperoleh keterampilan menulis puisi, siswa perlu memiliki pemahaman yang benar tentang pengetahuan bahasa dan untuk memperoleh keterampilan bahasa. Selain itu, imajinasi juga perlu dikembangkan.
Pembelajaran menulis puisi sering kali dihadapkan pada banyak kendala seperti kemampuan guru dalam mengajarkannya, kemampuan siswa, dan minat siswa terhadap puisi itu sendiri. Pembelajaran sastra khususnya puisi di sekolah hanya terbatas oleh penjelasan guru tentang teori-teori yang berkaitan dengan puisi. Menghadapi hal tersebut para siswa harus dibiasakan untuk menulis sebuah puisi melalui suatu pendekatan proses. Peran seorang guru dalam hal ini sangat penting karena untuk menjalankan sebuah pendekatan proses dan menghasilkan tulisan yang baik tidak semata-mata hanya hasil akhir siswa yang dinilai, tetapi lebih pada proses bagaimana tulisan (puisi) tersebut dihasilkan.

Peran seorang guru sangat menentukan berhasil tidaknya pembelajaran menulis puisi pada siswa. Guru tidak hanya mengajarkan teori bagaimana cara menulis puisi yang baik dan menilai hasil akhir tulisan (puisi) siswa, tetapi guru juga harus berperan aktif membimbing dan mendampingi siswa dalam proses menulis puisi. Dalam proses pembelajaran menulis puisi di sekolah-sekolah, sebagian besar guru hanya mengajarkan tentang teori-teori puisi tanpa berusaha membimbing siswa dalam belajar menulis sebuah puisi. Melihat kenyataan yang ada di lapangan, banyak guru yang masih menggunakan cara pengajaran lama yang lebih menitikberatkan pada ceramah, tanya jawab, dan penugasan untuk siswa tanpa menggunakan sarana pembelajaran lain.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, banyak guru yang hanya memberikan tugas siswa untuk membuat sebuah puisi dengan sesuai ketentuan guru. Pembelajaran seperti itu sudah pasti dibatasi oleh waktu pelajaran sehingga membuat siswa jenuh dengan kebingungannya untuk menemukan ide dan merangkai kata-kata menjadi sebuah puisi. Dengan sistem penugasan semacam itu, banyak siswa yang sulit untuk berimajinasi karena siswa hanya mendapatkan sumber yang abstrak. Jadi, imajinasi siswa untuk merangkai kata dari tugas tersebut bisa dikatakan sudah digunakan semuanya. Melihat hal tersebut tidak heran jika pembelajaran menulis puisi dianggap sebagai suatu kegiatan yang sangat sulit dan membosankan bagi siswa. Pola pembelajaran tersebut sebenarnya memang memiliki tujuan utama untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam menulis puisi. Hanya saja cara yang diambil oleh para guru kurang tepat.

Kurang menariknya gaya pengajaran seorang guru juga bisa berdampak pada kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, proses pembelajaran puisi di kelas dari waktu ke waktu terlihat sangat monoton dan kurang berkembang. Sebenarnya, kemampuan dan kemauan siswa untuk bermain imajinasi bisa terbentuk jika situasi dan kondisi pembelajaran puisi yang mereka hadapi mendukung. Selain itu, kreativitas siswa dalam bermain kata- kata juga dipengaruhi oleh faktor guru dan pengembangan teknik-teknik atau pelaksanaan pengajaran, termasuk di dalamnya penggunaan media untuk belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, seorang guru harus memiliki kemampuan dalam menyeleksi materi puisi sebelum menyampaikannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga harus memperhatikan penggunaan media pembelajaran dan situasi pembelajaran yang efektif sehingga dapat menarik minat dan perhatian siswa untuk lebih apresiatif dalam menuangkan ide-idenya ke dalam sebuah tulisan (puisi).

Belajar puisi perlu dinikmati dengan santai agar kecintaan terhadap puisi bisa muncul sehingga siswa bisa mengapresiasikan puisi. Dalam belajar menulis puisi tidak perlu dengan situasi yang serius dan menegangkan, sehingga siswa tidak meras takut untuk belajar puisi dan pada akhirnya siswa akan mampu menciptakan sebuah puisi sebagai wujud kreatifannya. Menurut Rahmanto (1988: 47), hal terpenting dalam pembelajaran puisi di kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai. Jangan sampai seorang guru atau siswa merasakan awal pelajaran sebagai sesuatu yang menegangkan.

Pada Kurikulum 2013, pembelajaran sastra khususnya kompetensi dasar menulis puisi (puisi baru) terdapat dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas VIII. Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, guru memberikan materi hanya sebatas pengetahuan dan materi yang ada dalam buku paket atau buku panduan yang digunakan sebagai referensi dalam mengajarkan sastra. Kebiasaan guru yang seperti itu membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik dengan pembelajaran sastra khususnya pembelajaran menulis puisi. Kondisi semacam itu akan sangat berpengaruh pada kemampuan dan cara pikir siswa untuk lebih kreatif menemukan ide-ide dalam berkarya puisi. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam cara guru mengajarkan pembelajaran menulis puisi. Adanya pembelajaran sastra di sekolah khususnya pembelajaran puisi diharapkan para siswa semakin tertarik terhadap pembelajaran puisi dan semakin memiliki minat dan kemauan untuk menulis puisi. Akan tetapi, pada kenyataan yang ada di sekolah, pembelajaran puisi kurang mendapatkan respon dari para siswa.

Berdasarkan berbagai faktor dan alasan yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji keefektifan penggunaan gambar bertema alam dalam menulis puisi. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Visual Menggunakan Media Gambar dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelajaran Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1) Siswa kurang berminat dalam pembelajaran menulis puisi.

2) Siswa masih kesulitan untuk menemukan ide dalam menulis, khususnya dalam menulis puisi.

3) Penggunaan media pembelajaran dalam belajar menulis puisi masih sangat kurang dan terbatas.

4) Sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 masih kurang.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah. Oleh karena itu, penelitian ini hanya difokuskan pada dua hal, yaitu sebagai berikut :
1. Ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan penggunaan gambar bertema alam dan tanpa penggunaan gambar bertema alam.
2. Keefektifan penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah-masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang menggunakan gambar dan yang tidak menggunakan gambar?
2. Apakah penggunaan gambar dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 lebih efektif dibandingkan tanpa penggunaan gambar?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan penggunaan gambar bertema alam dan tanpa penggunaan gambar.
2. Mendeskripsikan apakah penggunaan gambar dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 lebih efektif dibandingkan tanpa penggunaan gambar.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran sastra khususnya dalam mengembangkan pembelajaran menulis puisi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana baru dalam pembelajaran puisi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan dan kemauan dalam belajar menulis puisi dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai alternatif media pembelajaran menulis puisi.
b. Bagi Guru
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi guru bahasa dan sastra Indonesia tentang inovasi baru dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan gambar sebagai salah satu medianya.

